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ABSTRAK 
 

MEKANISME PENDATAAN OBJEK PAJAK BUMI DAN BANGUNAN DI 

BADAN PENDAPATAN DAERAH KOTA PEKANBARU 

 

Oleh: Fitri Darnilasari 

 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Kota Pekanbaru pada bulan Januari s/d Maret 2020. Tujuan 

penelitian ini untuk menggambarkan secara menyeluruh mengenai mekanisme 

pendataan dan kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pendataan. Maka 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan  wawancara. Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu 

untuk memberikan sumbangan mengenai ilmu pengetahuan tentang Mekanisme 

Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru 

dalam melaksanakan pendataan telah sesuai dengan Peraturan Walikota 

Pekanbaru Nomor 53 Tahun 2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemungutan 

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 

 

Kata kunci : Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan hal penting bagi setiap Negara karena merupakan 

pendapatan utama bagi Negara yang tentunya sangat berpegang terhadap kas 

Negara disamping adanya pendapatan dibidang yang lain. Selain berpengaruh 

pada pendapatan Negara, tentunya pajak pun turut andil dalam mewujudkan 

pembangunan. Keberhasilan suatu bangsa dalam pembangunan nasional sangat 

ditentukan oleh kemampuan bangsa untuk dapat memajukan kesejahteraan 

masyarakat maka diperlukan dana untuk pembiayaan pembangunan guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. Pada saat ini Kota Pekanbaru sedang rajin-

rajinnya melakukan pembangunan, yang mana pembangunan itu sendiri juga 

untuk menambah pendapatan asli daerah (PAD) Kota Pekanbaru. Pembangunan 

juga berasal dari pajak yang wewenang pemungutannya ada pada pemerintah dan 

hasilnya akan digunakan untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah 

dan masyarakat. 

Menurut Dr.Rochmat Soemitro, dalam bukunya Siti Resmi (2017:1) yang 

dimaksud dengan pajak ialah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang-

undang yang dapat dipaksakan dengan tidak mendapat jasa timbal balik 

(kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum. Ditinjau dari lembaga pemungutnya, pajak 

dibedakan menjadi dua, yaitu pajak pusat dan pajak daerah, pajak daerah terbagi 

menjadi pajak provinsi dan pajak kabupaten/kota. Adapun yang termasuk ke 
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dalam pajak pusat yaitu, Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak 

Penjualan atas Barang Mewah, Bea Materai, Pajak Bumi dan Bangunan, Bea 

Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan. Yang termasuk kedalam pajak provinsi 

yaitu Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak 

Bahan Bakar Kendaraan Bermotor, Pajak Air Permukaan, Pajak Rokok. Dan yang 

termasuk kedalam pajak kabupaten/kota terdiri atas Pajak Hotel, Pajak Restoran, 

Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan, Pajak Mineral Bukan 

Logam dan Batuan, Pajak Parkir, Pajak Air Tanah, Pajak Sarang Burung Walet, 

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan, Bea Perolehan Hak Atas 

Tanah dan Bangunan. 

Penghasilan dari sumber pajak meliputi berbagai sektor perpajakan antara 

lain diperoleh dari Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). PBB merupakan salah satu 

faktor pemasukan bagi Negara yang cukup potensial dan berkontribusi terhadap 

pendapatan daerah. Strategisnya Pajak Bumi dan Bangunan tersebut tidak lain 

karena objeknya meliputi seluruhnya bumi dan bangunan yang berada dalam 

wilayah Republik Indonesia. Keberadaan Pajak Bumi dan Bangunan sebagai salah 

satu jenis pajak dapat dimengerti mengingat bumi dan bangunan telah 

memberikan keuntungan dan kedudukan sosial ekonomi yang lebih baik bagi 

orang atau badan yang mempunyai sesuatu hak atasnya atau memperoleh manfaat 

dari bumi dan bangunan tersebut. 

PBB Perdesaan dan Perkotaan merupakan pajak atas bumi dan atau 

bangunan yang dimiliki, dikuasai, dan atau dimanfaatkan oleh orang pribadi, atau 

badan, kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha perkebunan, 
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perhutanan, dan pertambangan. PBB Pedesaan dan Perkotaan merupakan salah 

satu sumber penerimaan di Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru, oleh 

karena itu memerlukan pengawasan dalam mengoptimalkan atau memaksimalkan 

penerimaan pajak tersebut. Semakin wajib pajak mengetahui hak dan kewajiban 

dalam perpajakan, dan juga hak dan kewajiban Negara kepada wajib pajak, akan 

semakin meningkatkan tingkat kesadaran wajib pajak maupun petugas pajak 

dalam melaksanakan perpajakan dengan benar. Tingkat kepatuhan wajib pajak 

yang semakin tinggi tentu saja akan berkaitan dengan bertambah besarnya jumlah 

penerimaan pajak, yang sangat diperlukan untuk menopang keperluan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. 

Mengingat betapa pentingnya peran wajib pajak dalam membayar pajak 

tepat waktu, maka sangat diperlukan kesadaran dari masyarakat untuk mengetahui 

dan memahami ketentuan-ketentuan perpajakan yang berlaku, dengan begitu 

maka wajib pajak dapat mematuhi kewajiban perpajakannya secara benar. Dalam 

rangka pendataan, subjek pajak wajib mendaftarkan objek pajaknya dengan 

mengisi Surat Pemberitahuan Objek Pajak (SPOP). SPOP adalah surat yang 

digunakan oleh wajib pajak untuk melaporkan data subjek dan objek  PBB 

Perdesaan dan Perkotaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan daerah. Wajib pajak akan diberikan SPOP untuk diisi dan kembalikan 

kepada Direktorat Jendral Pajak. SPOP harus diisi dengan jelas, benar, lengkap 

dan ditandatangani dan disampaikan kepada Direktorat Jendral Pajak yang 

wilayah kerjanya meliputi letak objek pajak selambat-lambatnya 30 (tiga puluh) 

hari setelah tanggal diterimanya SPOP oleh subjek pajak. 
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Berkenaan dengan hal pendataan juga mencakup validasi yang bertujuan 

untuk menyesuaikan data yang sudah ada dengan perubahan atau pembaruan yang 

telah terjadi atau pengecekan ulang kelengkapan data yang tidak diketahuinya 

pada saat pemeriksaan serta untuk mengurangi tingkat kecurangan wajib pajak 

dalam membayar Pajak Bumi dan Bangunan. Pengecekan ini sangat penting agar 

data menjadi lebih valid. Pada saat proses pendataan sering sekali kita mendengar 

adanya selisih paham atau keributan antara petugas pajak dengan wajib pajak 

yang melakukan proses pendataan, seperti kurang lengkapnya data wajib pajak 

yang menyebabkan proses pendataan sedikit terlambat pada saat proses 

penyelesaian pendataan tersebut. 

Dengan kepatuhan setiap wajib pajak yang memenuhi segala kewajibannya 

dapat dipastikan roda pemerintahan akan berlangsung lancar. Lancarnya roda 

pemerintahan akan melancarkan pula tercapainya keseluruhan cita-cita rakyat 

yang hidup dalam Negara yang adil dan makmur. Begitu besar manfaat dari 

melaporkan objek Pajak Bumi dan Bangunan Sektor Perdesaan dan Perkotaan 

untuk kesejahteraan masyarakat dan banyak kemudahan yang diberikan dalam hal 

melaporkan objek Pajak Bumi dan Bangunan sektor Perdesaan dan Bangunan. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik dan perlu membahas lebih jauh dengan 

mengambil judul “Mekanisme Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan 

di Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

penulis dapat merumuskan yaitu: 

1. Bagaimana Mekanisme Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan di 

Kantor Badan Pendapatan Daerah Pekanbaru? 

2. Apa Saja Kendala yang Dihadapi oleh Fiskus dalam Mekanisme 

Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan Pada Badan Pendapatan 

Daerah Kota Pekanbaru? 

1.3 Tujuan dan manfaat penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Untuk mengetahui Mekanisme Pendataan Objek Pajak Bumi dan 

Bangunan di Kantor Badan Pendapatan Daerah Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui Kendala yang Dihadapi oleh Fiskus dalam 

Mekanisme Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan Pada Kantor 

Badan Pendapatan Daerah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penulisan 

a. Menambah pengetahuan dan informasi tentang Mekanisme Pendataan 

Objek Pajak Bumi dan Bangunan di Kantor Badan Pendapatan Daerah 

Pekanbaru. 

b. Memberikan masukan dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman dibidang Pajak Bumi dan Bangunan. 
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c. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi penulis lanjutan dengan 

pembahasan yang sama. 

d. Dapat memberikan masukan dibidang perpajakan, khususnya mengenai 

Mekanisme Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan. 

1.4 Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Badan Pendapatan Daerah 

Kota Pekanbaru Jl. Teratai No.81, Kelurahan Pulau Karam, Kecamatan 

Sukajadi, Kota Pekanbaru Riau. 

2. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama bulan Desember 2019 

sampai dengan Maret 2020. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

sumbernya dengan cara melakukan wawancara dengan Kepala Sub 

Bidang Pajak Bumi Bangunan Badan Pendapatan Daerah Kota 

Pekanbaru. 

b. Data Sekunder, yaitu sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi, yaitu penulis langsung turun ke lokasi penelitian untuk 

mengamati secara dekat dan jelas mengenai masalah yang diteliti. 
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b. Wawancara, yaitu dengan mengajukan pertanyaan secara lisan 

mengenai masalah yang diiteliti kepada Kepala Sub Bidang Pajak 

Bumi dan Bangunan Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru. 

5. Analisis Data 

Penulis menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan 

penjelasan secara deskriptif, yaitu dengan mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang dikumpulkan selama proses penelitian tanpa 

bermaksud untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

 

1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan Tugas Akhir dibagi menjadi 4 (empat) bab yang 

setiap babnya saling berhubungan satu sama lain. Sistematika penulisan adalah 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, teknik pengumpulan 

data, serta sistematika penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  Bab ini menjelaskan tentang sejarah umum Badan Pendapatan Daerah 

Kota Pekanbaru, visi dan misi, struktur organisasi, uraian tugas. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

  Dalam bab ini membahas tentang pengertian pajak, fungsi pajak, 

pengelompokan pajak, sistem pemungutan, pengertian Pajak Bumi 

dan Bangunan, dasar hukum, asas, tarif PBB, Surat Pemberitahuan 
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Objek Pajak, Surat Pemberitahuan Pajak Terutang, Pengertian PBB 

P2, dasar hukum, objek pajak, bukan objek pajak, subjek pajak, Dasar 

Pengenaan Pajak, Nilai Jual Objek Pajak Tidak Kena Pajak, Tarif, 

Perhitungan PBB P2, Pendataan, Cara Pemungutan PBB P2, 

Penetapan PBB P2, Surat Tagihan Pajak Daerah, Pajak Dalam Islam, 

serta Mekanisme Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan 

Perdesaan dan Perkotaan di Badan Pendapatan Daerah Kota 

Pekanbaru dan Kendala yang terjadi di Badan Pendapatan Daerah 

Kota Pekanbaru. 

BAB IV : PENUTUP 

  Bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian serta saran-saran yang diperlukan. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1  Sejarah Berdirinya Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru 

Pada mulanya Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru (selanjutnya 

disingkat Dipenda) merupakan Sub Direktorat pada Direktorat Keuangan Daerah 

Kota madya Daerah Tingkat II Pekanbaru. Berdasarkan Surat Edaran Menteri 

Dalam Negeri Nomor KUPD 3/12/43 tanggal 1 September 1975 tentang 

Pembentukan Dinas Pendapatan Daerah Tingkat I dan II, maka pada tahun 1976 

dibentuk Dinas Pendapatan dan Pajak Daerah kota madya Daerah Tingkat II 

Pekanbaru dengan Perda Nomor 5 tahun 1976. Susunan Organisasi pada saat itu 

adalah sebagai berikut: a. kepala dinas, b. seksi tata usaha, c. seksi pajak dan 

retribusi, d. seksi IPEDA, e. seksi operasi/penagihan 

Selanjutnya berdasarkan Surat Keputusan Mentri Dalam Negeri Nomor 

KUPD.7/12/41-101 tanggal 6 Juni 1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten/kota madya Daerah Tingkat II, 

diterbitkan peraturan Dearah Nomor 7 Tahun 1979 tentang Susunan Organisasi 

dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah Kota madya Daerah Tingkat II 

Pekanbaru dengan susunan organisasi sebagai berikut : a. kepala dinas, b. seksi 

tata usaha, c. seksi pajak dan retribusi, d. seksi IPEDA, e. seksi operasi/penagihan 

Sejalan dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 22 tahun 1999 

tentang Pemerintah Daerah dan Keputusan Mentri Dalam Negeri Nomor 50 tahun 

2000 tentang susunan Organisasi Perangkat Daerah, maka Pemerintah Kota 

Pekanbaru menindak lanjuti dengan Peraturan Daerah Nomor 4 tahun 2001 yang 
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selanjutnya diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2001 tentang 

Perubahan Peraturan Daerah Nomor 4 tahun 2001 tentang pembentukan Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas-dinas di lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru, 

termasuk Dinas Pendapatan Daerah, dengan susunan organisasi sebagai berikut:  

a. kepala Dinas, b. wakil kepala dinas, c. bagian tata usaha, d. sub dinas program, 

e. sub dinas pendataan dan penetapan, f. sub dinas penagihan, g. sub dinas 

retribusi dan pendapatan lain-lain, h. sub dinas bagi hasil pendapatan, i. kelompok 

fungsional. 

 

2.2  Visi dan Misi Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru 

Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru mempunyai Visi dan Misi yang 

digunakan untuk membangun Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru yang 

lebih baik lagi. 

1.  Visi Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru yaitu : 

“Terwujudnya peningkatan pendapatan daerah melalui tertib administrasi 

dan pelayanan yang lebih baik serta didukung oleh peran serta masyarakat 

”. 

2.  Misi Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru yaitu : 

a. Mengamankan Penerimaan PAD dan Bagi Hasil Pajak/ Bukan Pajak 

yang ditetapkan dalam APBD baik yang menjadi Tugas dan Tanggung 

Jawab Dinas Pendapatan Daerah maupun yang dilaksanakan oleh 

Dinas/Instansi/Pengelola penerimaan lainnya. 



 

 
 

11 

b. Mengkoordinir pelaksanaan pungutan pendapatan dan melakukan 

pembinaan teknis pungutan dengan memanfaatkan sumber potensi yang 

tersedia. 

c. Melaksanakan penggalian sumber-sumber pendapatan baru dalam usaha 

peningkatan Pendapatan. 

d. Menerapkan Sistem dan Prosedur dalam rangka efektifitas pelayanan di 

Bidang Pendapatan. 

e. Melakukan pengawasan terhadap Sistem dan Prosedur sumber 

Pendapatan Daerah.  
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2.3 Struktur Organisasi Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru 

Gambar 2.1  Struktur Organisasi Badan Pendapatan Daerah Kota 

Pekanbaru 
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2.4 Uraian Tugas Bagian/Unit Kerja Bidang Pendataan dan Penetapan di 

Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru 

Bidang pendataan dan penetapan dipimpin oleh seorang kepala Bidang 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas mempunyai 

tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan perumusan dan pelaksanaan 

kebijakan teknis, pengkoordinasian, pembinaan, pengawasan, evaluasi dan 

pelaporan bidang pendataan dan pendaftaran, penghitungan dan penetapan 

dokumentasi dan keberatan, pajak  daerah dan retribusi daerah. Kepala Bidang 

dalam melaksanakan fungsi mempunyai tugas melaksanakan analisa/kajian 

terhadap bahan yang diajukan oleh bawahan sebagai bahan penetapan oleh 

pimpinan maupun terhadap bahan-bahan atau perintah, dalam pelaksanaan tugas 

dibantu oleh Kepala Seksi yang terdiri dari : 

1) Kepala Seksi Pendataan dan Pendaftaran. 

2) Kepala Seksi Perhitungan dan Penetapan. 

3) Kepala Seksi Dokumentasi dan Keberatan. 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1  Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan maka diambil kesimpulan 

tentang Mekanisme Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan di Badan 

Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru sebagai berikut: Dalam pelaksanaan 

Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan di Badan Pendapatan Daerah Kota 

Pekanbaru sudah sesuai dengan peraturan yang ada, yaitu Peraturan Walikota 

Pekanbaru Nomor 53 Tahun 2016 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemungutan 

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkotaan. 

1. Pendataan adalah rangkaian kegiatan untuk memperoleh, mengumpulkan, 

melengkapi dan menatausahakan data objek dan subjek pajak bumi dan 

bangunan. Pendataan objek Pajak Bumi dan Bangunan dapat dilakukan 

oleh pihak ketiga yang memenuhi persyaratan teknis, dalam melaksanakan 

pendataan Bapenda melibatkan 5 UPT (Unit Pelaksana Teknis) dalam 

melakukan pengambilan dan pengembalian SPOP. Petugas memberikan 

formulir SPOP kepada subjek pajak yang datang untuk mendaftarkan 

objek pajaknya. Subjek Pajak melakukan pendaftaran dengan mengisi 

SPOP dengan sebenar-benarnya dan disampaikan ke Bapenda selambat-

lambatnya 30 (tiga puluh) hari setelah tanggal diterimanya SPOP oleh 

subjek pajak. Kemudian petugas mencatat identitas subjek pajak yang 

menerima SPOP. Lalu Bapenda memproses data tersebut dengan 

melakukan identifikasi objek pajak apakah ada objek pajak yang belum 
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terdaftar dan Bapenda mencetak Surat Pemberitahuan Pajak Terutang 

(SPPT). 

2. Kendala yang dihadapi Bapenda dalam melakukan pendataan objek pajak 

yaitu pada umumnya masyarakat masih enggan melaporkan tanah atau 

bangunan yang dikuasai/dimanfaatkannya, kemudian kurangnya data 

pendukung yang diberikan wajib pajak membuat proses pendataan 

menjadi terhambat dan mengakibatkan banyaknya data yang terpending. 

 

4.2  Saran 

Setelah penulis mengamati, menganalisa secara sekilas tentang Mekanisme 

Pendataan Objek Pajak Bumi dan Bangunan di Badan Pendapatan Daerah Kota 

Pekanbaru, maka penulis ingin memberikan saran yang mungkin berguna dan 

bermanfaat yaitu: 

1. Perlu adanya penambahan jumlah pegawai di setiap seksi Badan 

Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru agar dapat menyelesaikan 

pekerjaannya secara efektif dan efisien. 

2. Hendaknya Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru meningkatkan 

kuantitas sarana dan prasarana buat petugas yang melakukan pendataan. 

3. Badan Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru menambah ruangan khusus 

untuk wajib pajak berkonsultasi.  
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